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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh perlakuan penambahan filler dedak 
halus, asam propionat dan lama penyimpanan berbeda terhadap kualitas hasil olahan 
limbah pangan dilihat dari komponen proksimat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
sampai  Desember 2008 di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak dan Laboratorium 
Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro Semarang. 
 
 Materi penelitian meliputi hasil olahan limbah pangan berupa campuran limbah 
warung kaki lima, hotel dan restoran pada kawasan tertata di wilayah pantai Utara pulau 
Jawa, dedak halus sebagai filler, asam propionat, dan bahan–bahan kimia untuk analisis 
proksimat. Peralatan penelitian meliputi ember dan kantung plastik untuk tempat 
penampungan limbah, pisau untuk mencacah limbah, nampan plastik untuk menjemur 
limbah, blender untuk menghaluskan limbah, timbangan elektrik kapasitas  25 g dengan 
ketelitian 0,001 g untuk menimbang sampel limbah, alat tulis, kertas label, plastik flip-
flop untuk mengemas limbah, serta peralatan untuk analisis proksimat. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x4x3 dengan 3 ulangan. 
Faktor pertama adalah penambahan filler dedak halus (0 dan 15%). Faktor kedua adalah 
penambahan asam propionat (0; 1,05; 1,33 dan 1,77N). Faktor ketiga adalah perbedaan 
lama penyimpanan (0, 4 dan 12 Minggu). Parameter penelitian adalah komponen 
proksimat hasil olahan limbah pangan (kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat 
kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen). Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan uji ragam dan dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan apabila 
terdapat pengaruh nyata. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan filler dedak halus 
dan perlakuan aras asam propionat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar air, 
kadar abu, protein kasar, lemak kasar, dan BETN hasil olahan limbah pangan. Interaksi 
perlakuan antara penambahan filler dedak halus dengan penambahan asam propionat 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar protein kasar limbah pangan. Perlakuan lama 
penyimpanan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air, protein kasar, serat kasar, 
dan BETN hasil olahan limbah pangan. Disimpulkan bahwa perlakuan penambahan filler 
dedak halus, asam propionat dan lama penyimpanan mampu mempertahankan kadar 
lemak kasar. Kadar air dan protein kasar meningkat dengan lama penyimpanan, 
sedangkan kadar serat kasar dan BETN menurun dengan lama penyimpanan. 
 
